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 Traveling adalah aktivitas yang dilakukan diluar rumah dengan berbagai 
macam tujuan. Bagi penulis adalah sebuah petualangan karena banyak tantangan 
yang dihadapi, sebuah tantangan akan membuat seseorang menjadi individu yang 
lebih matang dan bertanggung jawab dalam melakukan suatu tindakan, sebuah 
tantangan akan membuat seseorang lebih mengenali diri sendiri, dan sebuah 
tantangan akan membuat seseorang mengetahui apa artinya kehidupan   
Dalam proses penciptaan penulis mendapatkan sumber ide, data acuan dari 
pengalaman selama ini sering pergi ke beberapa daerah untuk mendapatkan 
pengalaman, selain itu penulis juga mengambil beberapa data acuan dari internet, 
setelah itu menyiapkan sketsa alternatif yang akan dibuat menjadi karya. 
Menyiapkan bahan dasar dalam berkarya seperti tanah liat dari Pacitan dan 
Sukabumi, selain tanah menyiapkan material untuk finishing juga perlu seperti, 
feldspat, silika, dan kaolin.  
Visualisasi yang akan dihadirkan dalam penciptaan karya berupa beberapa 
figur sebagai reprentasi diri sendiri saat melakukan aktivitas traveling dengan 
ditambah imajinasi dari penulis dalam menghadirkan sebuah karya tersebut. Penulis 
membuat karya ini dengan menggunakan teknik casting dan pinch, teknik ini 
diambil karena memang sesuai kebutuhan penulis saat ingin membuat karya dengan 
tema traveling. Memilih tanah sesuai dengan teknik yang dibuat juga sangat perlu, 
tanah Sukabumi dan tanah Pacitan memiliki karakteristik berbeda, tanah Sukabumi 
lebih getas tidak cocok digunakan untuk teknik pinch, sedangkan tanah pacitan 
cenderung lebih plastis, sangat cocok digunakan untuk teknik pinch. Penguasaan 
bahan baku sangat diperlukan agar tidak mengalami kesulitan dalam proses 
pembuatan.  
Kata Kunci: Traveling, Tantangan, Keramik







A.  Latar Belakang Penciptaan 
 Salah Salah satu  terwujudnya karya seni merupakan visualisasi kreatif dari 
pengalaman dan keingintahuan, karena manusia merupakan makhluk yang 
memiliki rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang belum pernah ditemuinya. Untuk 
itu penulis berusaha mengenal, memahami, dan mendalami bagaimana 
menciptakan karya seni. Dalam menciptakan karya seni terdapat unsur kebebasan 
berekspresi untuk mewujudkan sebuah karya sesuai dengan keinginan penulis, hal 
ini dilakukan guna memenuhi kepuasan batin dari perupa tersebut. Proses 
perwujudan karya seni banyak mendapatkan pengaruh dari pengalaman pribadi 
sangat wajar, karena sebuah pengalaman akan terus tersimpan didalam ingatan 
seseorang , terlebih dalam hal ini perupa berkeinginan merasakan kembali kejadian 
pada masa itu. Suatu karya seni selain merefleksikan diri seniman penciptanya juga 
merefleksikan lingkungan, lingkungan dapat berwujud alam sekitar atau 
masyarakat. 1 
Bagi penulis traveling adalah sebuah petualangan karena banyak tantangan 
yang dihadapi, sebuah tantangan akan membuat seseorang menjadi individu yang 
lebih matang dan bertanggung jawab dalam melakukan suatu tindakan, sebuah 
tantangan akan membuat seseorang lebih mengenali diri sendiri, dan sebuah 
tantangan akan membuat seseorang mengetahui apa artinya kehidupan. Manusia 
tidak akan pernah tahu apa yang akan terjadi 1 hari kedepan atau 1 jam kedepan, 
sebuah rencana dalam memulai perjalanan sangat penting, akan tetapi manusia 
hanya dapat berencana selebihnya kuasa tuhan yang menjadi hasil akhir.
                                                          
1 Soedarso SP. ,1987, Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana 
Yogyakarta. 
 





Yang harus kita jaga akan tetapi kewarasan, karena berminggu-minggu 
berada diatas motor bisa membuat seseorang memikirkan hal yang aneh, apabila 
kewarasan sudah hilang seseorang tidak dapat berpikir secara jernih lagi terhadap 
apa yang dihadapi.  
Traveling bisa dimana saja misalnya gunung, pantai, tracking hutan, dan 
melakukan perjalanan darat dengan kendaraan mengunjungi satu daerah ke daerah 
lain, untuk itu kemampuan seseorang dalam bernavigasi sangat penting, karena jika 
tidak tahu arah akan membuat perjalanan itu tidak sampai ke tujuan, destinasi yang 
kita tuju tidak akan ketemu, apalagi destinasi hidup, kalau kita sudah salah 
bernavigasi sejak awal, kita tidak akan pernah menggapai apa yang kita inginkan 
dan apa yang menjadi tujuan hidup kita. Traveling mengajarkan bagaimana 
seseorang melatih diri untuk disiplin, bagaimanapun juga manajemen tidak dapat 
dipisahkan, karena jika seorang traveler tidak dapat mengatur dirinya sendiri maka 
semua yang dilakukan akan berantakan, misalnya saat seseorang mendaki gunung 
maka hal yang harus diperhatikan adalah logistik, yang dibawanya jangan sampai 
di tengah perjalanan kehabisan bahan makanan. Jika sesorang membiasakan diri 
untuk mengatur segala sesuatu yang akan dilakukan, maka sebuah perjalanan akan 
terasa mudah.  
Perjalanan yang membekas itu adalah bisa bertemu dan bersahabat dengan 
orang-orang baru, mereka yang mungkin belum pernah kita kenal sebelumnya, 
mereka yang memiliki bahasa dan dialek jauh berbeda, akan tetapi semua itu bisa 
dipersatukan dengan satu bahasa yaitu bahasa Indonesia. Bahasa pemersatu yang 
membuat perbedaan itu berbaur dalam kehangatan cerita saling memperkenalkan 
diri. Seringkali orang melakukan perjalanan tapi tidak memiliki cerita yang berarti, 
karena dia hadir disuatu tempat tetapi tidak memperhatikan apa yang ada 
disekitarnya, karena dia hanya terlalu asyik dengan hand phone nya, terlalu sibuk 
mengambil foto sampai dia lupa untuk menikmati suasana tersebut. Padahal 
perjalanan yang menciptakan sebuah kenangan kalau seseorang itu hadir secara 
utuh tanpa sibuk memikirkan yang lain. 





Dalam hal ini penulis ingin membagikan cerita perjalannya kedalam sebuah 
karya keramik 3 dimensi, yang dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat saat 
melakukan traveling, ini adalah salah satu cara mengabadikan kenangan yang 
pernah dilakukan oleh penilis, selain itu ini adalah bentuk rasa mensyukuri karunia 
tuhan, karena lensa terbaik adalah mata, flashdisk terbaik adalah otak, jadi penulis 
ingin menuangkan apa yang sudah terekam oleh lensa mata dan disimpan di otak 
kedalam sebuah karya keramik, ide sekecil apapun adalah emas, ia akan terus 
mengendap kalau tidak digunakan. 
B. Rumusan Penciptaan  
1. Bagaimana konsep pembuatan karya keramik dengan tema aktivitas saat 
traveling dalam keramik seni? 
2. Bagaimana proses pembuatan karya keramik dengan tema aktivitas saat 
traveling dalam keramik seni? 
3.  Bagaimana hasil karya buatan dengan tema aktivitas saat traveling dalam 
keramik seni? 
C. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan  
a. Menjelaskan konsep pembuatan karya keramik seni dengan tema aktivitas 
saat traveling. 
b. Menjelaskan proses pembuatan karya keramik seni dengan tema aktivitas 
saat traveling. 
c. Membuat keramik seni dengan tema aktivitas saat traveling. 
2.  Manfaat  
a. Menampilkan karya keramik dengan judul “pengalaman saat traveling 
dalam karya keramik” sebagai ide penciptaan karya keramik seni yang dapat 





dinikmati oleh masyarakat penikmat seni ataupun masyarakat pada 
umumnya.  
b. Dapat memberikan wawasan terhadap khalayak khususnya mengenai dunia 
keramik.  
c. Dapat digunakan sebagai sarana edukasi dalam akademisi yang ingin 
mempelajari seni keramik.  
d. Dapat digunakan sebagai benda kreasi atau seni yang mampu menambah 
keindahan.  
D. Metode Pendekatan dan Penciptaan   
1. Metode Pendekatan  
a. Estetika  
Bagi seorang seniman, dalam menciptakan karya seni tidak saja 
memikirkan obyek karya yang akan dinikmati, namun juga perlu 
memperhatikan keindahan obyek tersebut. Pada dasarnya manusia memiliki 
kemampuan menangkap rasa yang berbeda-beda. 
Louis O. Kattsoff, menjelaskan bahwa, estetika merupakan cabang 
filsafat yang membicarakan definisi, susunan dan peranan keindahan 
khususnya di dalam seni, dinamakan estetika.  Pendekatan estetika ini, dapat 
penulis gunakan sebagai disiplin ilmu yang mampu mendasari alasan 
penulis dalam menentukan sumber inspirasi. Karena alasan ketertarikan 
penulis terhadap sumber inspirasi tersebut mencakup unsur seperti yang 
terdapat pada estetika yaitu, bentuk, tekstur, warna, dan garis.2 
 
                                                          
2 Louis O Kattsoff, 1996, Pengantar Filsafat, Terjemahan Soejono Soemargono, Tiara Wacana 
Yogyakarta. 





b. Semiotika  
Semiotika merupakan ilmu yang mengajarkan dan mempelajari 
tentang bagaimana menciptakan dan memahami suatu tanda. Menurut 
Peirce, Makna tanda yang sebenarnya adala mengemukakan sesuatu.  
Pendekatan semiotika ini merupakan salah satu cara untuk mengontrol dan 
mengetahui karya yang diciptakan, karena karya seni merupakan tanda yang 
diciptakan dan dapat dibaca oleh penonton.3 
2. Metode Penciptaan  
SP Gustami telah membuat proses penciptaan seni kriya itu melalui tiga 
pilar penciptaan karya kriya, seperti eksplorasi, perencanaan, dan perwujudan. 
Dan dalam proses penciptaan sebuah karya seni akan melalui tahapan tersebut. 
 
a. Tahap eksplorasi yaitu meliputi langkah penyatuan imajinasi dengan 
pengalaman estetis dengan berbagai bentuk robot yang pernah dilihat oleh 
penulis semasa kecil sehinga dalam tahapan ini penulis memiliki ruang 
yang luas dalam mengolah berbagai entuk robot yang akan diwujudkan 
menjadi sebuah karya seni. Dilanjutkan dengan langkah penggalian sumber 
ide, pengumpulan data dan referensi, pengolahan dan analisis data, 
sehingga diperoleh konsep pemecahan yang signifikan. 
 
b. Tahap perancangan yaitu meliputi langkah memvisualisasikan hasil dari 
deskripsi verbal data ke dalam berbagai alternatif desain dua dimensional 
                                                          
3 Nooryan Bahari, 2008 Kritik Seni:Wacana, Apresiasi dan Kreasi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta. 





(sketsa) dan langkah memvisualisasikan gagasan dari rancangan sketsa 
terpilih ke dalam gambar desain sehingga memberikan gambaran yang 
akurat dalam perwujudannya. 
 
c. Tahap perwujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilih/final menjadi 
model prototip sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan 
desain/ide. Model ini bisa dalam bentuk miniatur atau ke dalam karya yang 
sebenarnya. Jika hasil tersebut dianggap telah sempurna, diteruskan 
dengan pembuatan karya yang sesungguhnya (diproduksi) Proses seperti 
ini biasanya dilalui terutama dalam pembuatan karya-karya fungsional. 
Pada proses perwujudan, penulis membuat karya seni keramik dengan 
tahap perencanaan terlebih dahulu, sehingga pada tahapan ini pembuatan 











                                                          
4SP.Gustami, 2004, Proses Penciptaan Seni Kriya: Untaian Metodologis. Program Penciptaan 
Seni Pasca Sarjana Institut Seni Indonesia, Yogyakarta  
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